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BAB II
LANDASAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORI

Sebelum melangkah lebih jauh membahas mengenai Ritual Malem Minggu

Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, perlu dipahami beberapa pengertian 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain sebagai brikut:

1. Ritual 

Upacara ritual sering disebut juga upacara keagamaan. Menurut 

Bustanuddin (2006 : 96) upacara yang tidak dipahami alasan konkretnya 

dinamakan rites dalam bahasa Inggris yang berarti tindakan atau upacara 

keagamaan. Upacara ritual merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin oleh 

sekelompok masyarakat yang diatur dengan hukum masyarakat yang berlaku. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat (1984 : 190) upacara ritual adalah 

sistem aktifasi atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang 

berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan bagaimana macam peristiwa 

tetap yang biasanya terjadi pada masyarakat yang bersangkutan. Upacara ritual 

memiliki aturan dan tatacara yang telah ditentukan oleh masyarakat atau 

kelompok pencipta ritual tersebut, sehingga masing-masing ritual mempunyai 

perbedaan, baik dalam hal pelaksanaan ataupun perlengkapannya.

Ritual merupakan salah satu perangakat tindakan nyata dalam beragama, 

seperti pendapat Winnick (Syam, 2005 : 17) ritual adalah “a set or series of acts, 

usually involving religion or magic, with the sequence estabilished by traditio”, 
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yang berarti ritual adalah seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama atau 

magi, yang dimantapkan melalui tradisi. Hal tersebut senada dengan pendapat 

yang diungkapkan Geertz (Rostiyati, 1994 : 1) adanya ritus, selamatan atau 

upacara ini merupakan suatu upaya manusia untuk mencari keselamatan, 

ketentraman, dan sekaligus menjaga kelestarian kosmos. Selamatan ini pada 

hakekatnya merupakan upacara keagamaan yang paling umum di dunia dan 

melambangkan kesatuan mistis dan sosial dari mereka yang ikut hadir di 

dalamnya. Melalui upacara ritual atau selamatan masyarakat berharap akan rasa 

aman dan tidak terjadi bencana. 

Menurut Bustanuddin (2006 : 97) ritus berhubungan dengan kekuatan 

supranatural dan kesakralan sesuatu. Kerena itu istilah ritus atau ritual dipahami 

sebagai upacara keagamaan yang berbeda sama sekali dengan yang natural, 

profan dan aktivitas ekonomis, rasional sehari-hari. Ritual dilakukan sebagai salah 

satu sarana mencari keselamatan dan bukti nyata tentang keyakinan yang dimiliki 

oleh kelompok atau anggota masyarakat tentang adanya kekuatan yang Maha 

Dahsyat di luar manusia.

Ritual juga merupakan bentuk rasa hormat kepada Tuhan, Dewa, Leluhur, 

dan Roh-roh. Menurut Koentjaraningrat,  (2002 : 204) upacara religi atau ritual 

adalah wujudnya sebagai sistem keyakinan, dan gagasan tentang Tuhan, Dewa-

Dewa, Roh-roh halus, Neraka, Surga dan sebagainya, tetapi mempunyai wujud 

yang berupa upacara-upacara, baik yang bersifat musiman maupun yang 

kadangkala. Senada dengan pendapat tersebut yaitu pendapat dari O’dea 

(Rostiyati, 1994 : 1) menyatakan bahwa ritual merupakan suatu bentuk upacara 
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yang berhubungan dengan beberapa kepercayaan atau agama dengan ditandai oleh 

sifat khusus yang menimbulkan rasa hormat yang luhur dalam arti merupakan 

pengalaman suci. Ritual dilakukan sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur 

mereka dan permohonan keselamatan kepada Tuhan yang mereka yakini. 

Sehingga setiap ritual dilakukan dengan sakral karena kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan suci.  

Ritual memiliki kesakralan bagi yang menjalankannya dan dilakukan rutin 

baik tiap pekan, bulan, ataupun tahunan. Menurut Koderi (1991 : 109) upacara 

ritual adalah upacara yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap kekuatan benda 

alam dan roh halus atau kekuatan gaib biasanya dilakukan pada waktu-waktu 

tertentu, seperti Suran, Sadranan, Sedhekah Laut, dan Sedhekah Bumi. Sisa-sisa 

kepercayaan semacam itu juga menyertai dalam kegiatan menuai padi, mendirikan 

rumah, dan memelihara benda-benda yang dianggap keramat. Setiap ritual 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda tapi tujuanya sama yaitu memohon 

keselamatan kepada Tuhan.

Upacara tradisional ataupun ritual dilakukan oleh sekelompok masyarakat 

atau golongan dengan tujuan keselamatan dan kebaikan bersama (kelompok). 

Menurut Supanto dalam Sunyata (1996 : 2) upacara tradisional ataupun ritual 

merupakan kegiatan sosial yang melibatkan para warga dalam mencapai tujuan 

keselamatan bersama. Upacara tradisional ataupun ritual adalah bagian yang 

integral dari kebudayaan masyarakat. Hal ini terwujud karena fungsi upacara 

tradisional bagi kebudayaan masyarakat. Penyelenggaraan upacara tradisional 
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sangat penting artinya bagi masyarakat pendukungnya. Begitu juga dengan Ritual

Malem Minggu Wage yang dilakukan oleh Paguyuban Tunggul Sabdo Jati.

Ritual dilakukan masyarakat Jawa sebagai bentuk penyatuan diri dalam 

penyembahan terhadap Tuhan. Menurut Jarwanti, (2004 : 4) melalui kegiatan 

ritual manusia Jawa ingin mengetahui serta ingin menyatakan keagamaan itu 

sendiri, berupaya menyatukan diri dengan sesuatu hal yang berarti di balik 

kenyataan fisik, bahkan suatu hal yang transenden. Namun manusia yang terbatas 

tidak mampu mencapainya, karena itulah manusia menggunakan simbol sebagai 

media budaya itulah akar simbolisme dalam budaya Jawa. Karena keterbatasan 

kekuatan manusia sehingga menciptakan simbol sebagai usaha untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan.

Upacara ritual Jawa merupakan ritual yang dilakukan masyarakat Jawa atau 

kelompok kejawen sebagai bentuk penghormatan terhadap para leluhur dan roh-

roh nenek moyang mereka yang diyakini dapat mendatangkan berkah dan bahaya. 

Upacara ritual bagi orang Jawa merupakan sesuatu yang sakral dan mempunyai 

nilai mistis sehingga kegiatan ritual wajib dilakukan. Apabila kegiatan upacara 

ritual tidak dilakukan ada kepercayaan akan terjadi bencana terhadap keluarga

mereka. 

2. Sesaji

Menurut Koentjaraningrat (2002 : 349) sesaji merupakan salah satu sarana 

upacara yang tidak bisa ditinggalkan, dan disebut juga dengan sesajen yang 

dihaturkan pada saat-saat tertentu dalam rangka kepercayaan terhadap makluk 

halus, yang berada ditempat-tempat tertentu. Sesaji merupakan jamuan dari 
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berbagai macam sarana seperti bunga, kemenyan, uang recehan, makanan, yang 

dimaksudkan agar roh-roh tidak mengganggu dan mendapatkan keselamatan.

Perlengkapan sesaji biasanya sudah menjadi kesepakatan bersama yang 

tidak boleh ditinggalkan karena sesaji merupakan sarana pokok dalam sebuah 

ritual. Setiap kegiatan ritual yang dilakukan masyarakat Jawa mengandung makna 

simbolik yang terdapat didalamnya, baik dari sesaji, doa, waktu, dan lain 

sebagainya. Sesaji mempunyai makna simbolik tertentu dan dijadikan sebagai 

media untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Makna Simbolik

Menurut Herusatoto (1991:10) makna simbolis berasal dari bahasa yunani 

yaitu syimbolos yang berati tanda atau ciri yang memberitahukan hal kepada 

seseorang. Ada pula yang menyebutkan "symbolos" yang berarti tanda atau ciri 

yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Biasanya simbol terjadi 

berdasarkan metonimi yaitu nama untuk benda lain yang berasosiasi atau yang 

menjadi atributnya. 

Menurut Turner dalam Endraswara (2003: 172) menyatakan bahwa : “the 

syimbol is the amallest unit of ritual witch still retains the speciific propertis of 

behavior it is the ultimit unit of specific structure in a ritual context”, yang berarti 

simbol adalah unit atau bagian terkecil dalam ritual yang mengandung makna dari 

tingkah laku ritual yang bersifat khusus. Ritual merupakan gabungan dari 

bermacam-macam unit kecil tersebut, seperti sesaji, prosesi, dan yang lainya. 

Sedangkan Menurut Spradley (1997: 121) simbol adalah peristiwa atau obyek 

atau yang menunjuk pada sesuatu. Semua simbol melibatkan tiga unsur: simbol, 
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satu rujukan atau lebih, dan hubungan antara simbol dengan rujukan. Dari ketiga 

rujukan tersebut merupakan dasar bagi semua simbolik. 

Makna simbolik yang terdapat dalam ritual jika dapat dipahami dan 

diamalkan maka akan membawa manusia ke dalam keselamatan yang dinginkan. 

Makna simbolik dalam ritual menuntun manusia untuk selalu berbuat baik agar 

supaya dapat selamat dalam kehidupanya.

Simbol-simbol ritual dan simbol spiritual yang diaktualisasikan oleh 

masyarakat Jawa, mengandung pengaruh asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-

Jawa, dan Islam-Jawa yang menyatu padu dalam wacana kultural mistik. 

Asimilasi yang sering diasosiasikan para pengamat sebagai sinkretisme tersebut 

juga terlihat dengan diantaranya pembakaran kemenyan pada saat ritual mistik 

dilaksanakan, oleh sebagian masyarakat Jawa diyakini sebagai bagian dari 

penyembahan kepada Tuhan.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian ini dilakukan oleh Muhamad Faisal Farhani dalam rangka 

penulisan skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2004. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Upacara Cembengan di Pabrik Gula Tasik Madu. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan pengamatan berperan serta, wawancara 

mendalam, dan dokumen.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Upacara Cembengan di Pabrik 

Gula Tasik Madu merupakan tradisi yang dilaksanakan oleh petani tebu dan 

Pabrik Gula Tasik Madu. Upacara ini berlangsung sejak lama dan sampai 

sekarang masih dipertahankan keberadaannya oleh petani tebu dan Pabrik Gula 

Tasik Madu; 2) Upacara Cembengan di Pabrik Gula Tasik Madu dilakukan dalam 

suatu prosesi yaitu kirab pengantin tebu yakni dua ikatan tebu yang diambil dari 

beberapa kebun tebu di Karanganyar. Pengantin tebu dihias sedemikian rupa dan 

diarak dari dari Desa Suruh menuju Pabrik Gula Tasik Madu yang berjarak sekitar 

tiga kilometer. 

Pasangan tebu ini diarak sambil dikawal pemuda dan pemudi yang 

membawa sesaji serta umbul-umbul. Selama perjalanan para pengawal 

shalawatan. Setelah sampai di pabrik, pasangan tebu pengantin, sesaji tujuh 

kepala kerbau, dan berbagai jenis makanan diserahkan kepada pihak Pabrik Gula 

Tasik Madu. Makna simbolik sesaji prosesi Upacara Cembengan Pabrik Gula 

Tasik Madu Secara keseluruhan janur kuning melambangkan pesan bahwa petani 

tebu harus memiliki niat, tekad, dan harapan yang mencerminkan pancaran 

kesucian dalam menjalani hidup. 

Sirih ayu mengandung pesan agar cepat tahu atau memahami sebuah 

maksud dan tujuan. Artinya bahwa kita harus sadar dan paham bahwa segala 

sesuatu itu harus memiliki maksud dan tujuan yang jelas. Gedang ayu 

melambangkan semangat, kemauan, dan petunjuk. Artinya bahwa tekad untuk 

hidup dalam pancaran kesucian itu memerlukan semangat dan kemauan serta 

tidak melupakan perlunya petunjuk dari Yang Maha Kuasa. Godhong puring
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melambangkan mencegah amarah. Artinya bahwa segala tindakan itu harus 

dilakukan dengan penuh ketenangan dan tidak dikendalikan oleh amarah. Cengkir 

gading melambangkan keteguhan pikiran yang berarti bahwa tekad yang baik dan 

kemauan yang kuat untuk hidup dalam pancaran kesucian itu harus dipegang 

secara teguh. Godhong ringin melambangkan pengayoman yang berarti hidup kita 

semestinya bisa memberi manfaat bagi masyarakat sekeliling. Sedangkan kembar

mayang melambangkan bersatunya kemauan. 

Dalam konteks ini memiliki pesan perlunya ikatan yang kuat antara Pabrik 

Gula dan petani sehingga tercipta jalinan simbiosis mutualisme agar dapat 

membuahkan hasil kerjasama maksimal. Adapun makna simbolisasi ubo rampe

“temantan tebu” merupakan bentuk pengharapan untuk terciptanya ikatan atau 

persatuan yang kuat diantara dua tradisi, dua budaya, dua kebiasan, serta dua 

tipikal yaitu antara petani tebu dan Pabrik Gula. Sebut saja sega kuning yang 

melambangkan keteguhan. Bahwa ikatan “pernihakan kerjasama” antara petani 

tebu dan pabrik gula itu diharapkan bisa dijaga secara teguh dan tidak mudah 

terlarut oleh godaan pihak ketiga yang dapat menyebabkan ikatan kerjasama itu 

menjadi tidak berhasil sehingga kedua belah pihak akhirnya merugi. Jenang

abang melambangkan bapak/ibu dan mensimbolisasikan ikatan dua belah pihak 

yang akhirnya melahirkan produktivitas. 

Ikatan petani tebu dan Pabrik Gula dalam kerangka hubungan simbiosis

mutualisme diharapkan bisa menghasilkan produktivitas yang tinggi setelah 

adanya saling pengertian dan hubungan yang harmonis di antara keduanya. 

Jenang sengkolo melambangkan harapan agar Tuhan senantiasa menjauhkan dari 
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segala marabahaya yang bisa merusak ikatan itu. Sedangkan cok bakal

melambangkan asal muasal manusia. Bahwa atas perjuangan keras yang 

dilakukan secara gigih dan tidak kenal lelah itu pada akhirnya tidak bisa 

dilepaskan dari peran Tuhan sebagai tempat manusia berasal dan akan berpulang. 

Oleh karena itu, cok bakal merupakan ekpresi tawakal, setelah segala ikhtiar 

dilakukan. Fungsi folklor upacara Cembengan bagi kelompok pendukungnya 

adalah sebagai fungsi ritual, fungsi sosial, sebagai sarana kerukunan, sebagai 

pengungkap kegotongroyongan, sebagai pengendali atau pengawas norma-norma 

anatara petani tebu dan pabrik gula, sebagai sarana hiburan dan pelestarian tradisi.

Beberapa objek kajian dalam penelitian Upacara Cembengan di Pabrik Gula

Tasik Madu ini hampir sama dengan objek kajian dalam Ritual Malem Minggu 

Wage Paguyubn Tunggul Sabdo jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, 

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Adapun objek kajian yang hampir sama 

tersebut antara lain yaitu asal-usul upacara tradisional, makna simbolik sesaji, dan 

fungsi upacara.

Selain kesamaan tersebut ada juga perbedaannya mengenai prosesi dan 

sesaji yang digunakan dalam Ritual Malem Minggu Wage dan Upacara

Cembengan di Pabrik Gula Tasik Madu. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

dari hasil penelitian Upacara Cembengan di Pabrik Gula Tasik Madu dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban 

Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan 

Adipala, Kabupaten Cilacap.
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C. Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Upacara tradisional ataupun ritual merupakan adat kebiasaan yang turun-

temurun masih dilaksanakan oleh anggota masyarakat. Tradisi yang masih 

dilaksanakan menjadi tanda bahwa tradisi tersebut masih memiliki fungsi bagi 

masyarakat pendukungnya. Ritual Malem Minggu Wage merupakan suatu tradisi 

yang masih dilaksanakan. Hal ini menjadi bukti bahwa ritual tersebut masih 

memiliki fungsi bagi masyarakat pendukungnya.

Ritual Malem Minggu Wage merupakan suatu media yang bertujuan untuk 

memohon keselamatan, mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

media untuk mengungkapkan rasa hormat kepada para leluhur. Anggota 

Paguyuban Tunggul Sabdo Jati  melaksanakan Ritual Malem Minggu Wage untuk 

menjalin hubungan baik dengan leluhur agar senantiasa memberi perlindungan 

dan tidak mengganggu kehidupan manusia. Ritual Malem Minggu Wage 

merupakan upacara tradisional yang di dalamnya memiliki pelaku dan tahapan-

tahapan kegiatan. Ritual Malem Minggu Wage dilaksanakan setiap Malem Minggu 

Wage.

Ritual Malem Minggu Wage dilaksanakan di Gunung Srandil, Desa 

Glempang Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Ritual tersebut diikuti 

oleh semua anggota Paguyuban Tunggul Sabdo jati, baik yang bertempat tinggal 

di Gunung Srandil maupun di daerah lain. Ritual Malem Minggu Wage terdiri dari 

beberapa rangkaian kegiatan. Puncak pelaksanaan Ritual Malem Minggu Wage ini 

adalah pemberkahan yang dilaksanakan di Petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo 

Jati Amongrogo.


